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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Masyarakat Islam Indonesia masih banyak yang belum memahami
tentang ajaran-ajaran agamanya secara menyeluruh, yang memahami bahwa
ajaran-ajaran Islam itu hanya menyangkut ibadah dan Agidah, yakni meyakini
bahwa islam sebagai agama ritual dan sakral yang hanya bertujuan mendidik
Hati Nurani dan mensucikan jiwa serta tidak ada hubungan-nya dengan
masalah duniawi. Padahal, Islam bukanlah semata-mata merupakan
seperangkat degma dan tata cara ritual sebagaimana vang terjadi pada
msavarakat modern di barat dimana agama hanva dipakai untuk Sunday
service dan hanya berlaku pada ksempatan khusus seperti upacara perkawinan
dan kematian'. Agama Islam sebenarnya sangat luas, menyangkut berbagai
aspek kehidupan termasuk didalamnya segi politik.

Oleh sebab Islam mencangkup semua aspek kehidupan, maka anggapan
yang mengatakan bahwa Islam hanyalah agama spiritual yang tidak ada
hubungannnya dengan masalah  politik dan kenegaraan merupakan
kesimpulan ngawur tanpa landasan. lebih lanjut anggapaan keliru tersebut
mengatakan, bahwa untuk menjaga kemurnian agama, maka agama harus
dipisahkan dari politik dan menjauhkan agamawan dari masalah politik.

Implikasi anggapan seperti ini adalah bahwa agama tidak mengurusi

h. vii

'Syamsul Balda, et al, Politik Da 'wah Partai Keadilan, (Jakarta : DPP Partai Keadilan 2000),
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masalah-masalah negara dan yang mengurusi masalah negara hanyalah orang-
orang yang tidak beragama Serta yang mampu mengurusi xﬁasalah-masalah
politik harus menjauhkan diri dari agama, seolah-olah Al Qur’an tidak
mengajarkan kaum muslimin untuk beragama secara kaaffah, tidak
mengajarkan bagaimana mengurusi masalah-masalah hidup mereka’.

Islam adalah sebuah sistem sosial yang sempurna dan adil. Islam sebagai
sistem sosial yang sempurna mengatur tingkah laku manusia, juga sekaligus
menjadi Agama bagi manusia. Oleh karena itu, Agama dan Politik dalam
Islam tidak bisa dipidahkan satu dengan yang lainnya Hubungan manusia
dengan Tuhannya tidak bisa dipisahkan dengan hubungan manusia dengan
sesamanya. Apabila manusia baik menjalin hubungan dengan tuhannya,
maka ia akan baik pula menjalin hubungan antar sesama manusia’. Jadi yang
diinginkan oleh Islam ialah agar Agama hidup dalam kehidupan tiap-tiap
orang,

Islam sebenamnya menghendaki dan menganjurkan kepada manusia agar
hidup bahagia dan sejahtera dalam berbangsa dan bernegara bukan saja dalam
bidang keagamaan melaikan juga dalam politik. Sebab dalam perspektif Islam
politik dapat diposisikan sebagai instrumen da’wah®. Bahkan Imam syafi’l
menyatakan bahwa politik adalah bagian yang tidak terpisahkan dari syariah’.

Dengan demikian jelas, Islam memandang bahwa Politik adalah penting,

walalupun penting, Islam selalu menekankan bahwa kehidupan berpolitik

*Ibid, h. 4
3Dr. Mahdi Fadulullah, 7itik Temu Agama dan Politik, (CV. Ramadhani, 1991), Cetak -1, h 8
Sahar L. Hassan, et al, Memilih Partai Islam, Visi, Misi dan Persepsi, (Jakarta, Gema Insani
Press, 1998), h. 13
SIhid,




perlu memperhatikan Akhlak, Etika, Aspirasi rakyat dan tuntunan nilai-nilai Islam.
Selain itu, para politik, mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
bernegara yaitu sebagai sarana untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam segala
aspek kehidupan manusia, juga sebagai sarana untuk melaksanakan fungsi kontrol
terhadap penguasa, mengoreksi dan menghadapi kezhaliman kekuasaan,
mengembalikannya kejalan yang besar atau melengserkannya agar posisinya
diduduki oleh orang lain yang lebih amanah dan jujur. Serta dapat memberikan
dukungannya kepada penguasa yang adil jadi, institusi pertailah yang akan mampu
secara efektif melaksanakan tugas menasehati serta membawa misi Amar Ma’ruf
Nahi Munkar. Ada banyak ayat dan hadits yang menganjurkan kaum muslimin untk
melakukan amar ma’ruf nahi mungkar, mengontrol kerja para pejabat pemerintah dan
memantau sejauhmana kadar penghargaan mereka terhadap kebenaran dan upaya
mereka dalam merealisasikan hukum- hukum Allah.

Oleh karena itu, sejak kemerdekaan sampai sekarang, Islam telah, sedang dan
akan terus memberikan peranannya dalam memberikan arah bagi perjalanan bangsa
kemasa depan. Sebab itu pembicaraan Islam di Indonesia tidak mungkin terlepas dari
pembicaraan tentang bangsa. Demikian juga sebaliknya, pembicaraan tentang nasib
bangsa juga tidak mungkin terlepas dari pembicaraan tentang Islam.

Derap langkah Reformasi telah membawa iklim baru bagi kehidupan

masyarakat Indonesia dalam segala bidang. Kungkungan politik yang selama ini




membelenggu telah lumpuh tak berdaya. Hal ini dirinya dengan kesadaran politik
umat yang semakin tumbuh dan berkembang serta hak-hak politik umat untuk
melakukan partisipasi politik semakin dihargai dan hak azasi manusia mulai
dijunjung tinggi

Akibatnya, umat Islam bangkit merespon kondisi tersebut dalam wujud
membentuk partai-partai politik. Dari 48 partai yang lolos (dari 140-an partai) peserta
pemilu 1999, ada sejumlah partai yang berazaskan Islam dan ada partai yang tidak
berazaskan Islam namun tidak mau disebut partai sekuler, padahal kalau kita lihat
latar belakang dari lahirnya partai-partai tersebut, mereka sama-sama berasal dari
sebuah organisasi Islam dan tentunya juga dipimpin serta bermassakan mayoritas dari
orang-orang Islam. Selain itu banyak partai yang memang secara umum bisa
dipahami benar-benar sebagai partai sekuler. Padahal sebagai agama yang dianut oleh
mayoritas penduduk Indonesia, Islam penuh mengandung prinsip-prinsip dasar yang
dapat digali untuk melahirkan konsep-konsep yang tidak hanya akan bermanfaat serta
memberi rahmat pada pemeluknya tetapi juga bagi seluruh rakyat tanpa membedakan
keturunan, ras, suku, adat maupun agama.

Dengan melihat latar belakang masalah tersebut, maka penulis sangat tertarik
untuk membahas bagaimana”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Partai Politik Berazas

Islam Pada Era Reformasi”.




B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Pembahasan mengenai partai politik pada Era Reformasi ini merupakan hal
yang sangat menarik. Karena Era Reformasi telah melahirkan banyak partai politik
Islam baik yang berazaskan Islam maupun yang tidak berazaskan Islam setelah sekian
lama dikungkung kehadiranya oleh Orde Baru. Oleh karena cakupannya cukup luas,
untuk menghindari adanya pelebaran dalam skripsi ini, maka penulis membatasi
kajian pada :
1) Untuk mengetahui cocokkah azas Islam ini ditetapkan di negara Indonesia
yang bukan merupakan negara Islam?
2) Untuk mengetahui apa alasan dan sebagian Partai Politik menggunakan
~ azasnya dengan azas Isiam dan sebagian yang lainnya tidak?
3) Untuk mengetahui format politik seperti apakah yang ditawarkan oleh partai
politik Islam?
4) Untuk mengetahui apakah fungsi dari didirikannya Partai Politik Islam?
5) Untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai Islam dapat diaplikasikan baik
dalam program maupun tingkah laku anggota partai.

6) Untuk mengetahui apakah hubungan antara agama dan politik ?




C. Metode Pembahasan dan Teknik Penulisan

Lazimnya sebuah karya tulis ilmiah dibahas secara metodologis sesuai dengan
konteks kajian dan data pendukungnya agar supaya memuaskan siapa pun yang
membacanya.

Penulis memilih riset kepustakaan (library researc) §ebasgai metode dalam
pembahasan skripsi ini dengan cara mengumpulkan bahan dan data dari berbagai
referensi kepustakaan, baik berupa buku, majalah atau surat kabar yang dianggap
sebagai sumber yang otentik dan aktval. Juga dengan mengadakan wawancara dan
diskusi dengan pihak yang lebih berkopenten dan menguasai masalah ini.

Adapun tehnik penulisan skripsi ini dipakai pedoman buku IA‘IN “Syarif

Hidayatullah” Jakarta, yaitu buku “Pedoman Penulisan Skripsi, tesis dan disertasi”.

D. Sistematika Penyusunan

Sistematika penyusunan skripsi ini ialah berformat kerangka outline dalam
bentuk bab dan sub bab. Secara ringkas terurai dalam penjelasan berikut.

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat sub latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, metode pembahasan dan teknik penulisan, serta

sistematika penyusunan.




Bab dua uraian tentang tinjauan terhadap partai politik meliputi : pengertian
partai politik, sejarah partai politik dan dasar hukumnya, fungsi partai politik,
klasifikasi partai politik.

Bab tiga penulis memaparkan analisa hukum Islam terhadap partai politik,
yaitu kedudukan partai dalam syari’at Islam, sikap muslim terhadap partai politik,
berazas Islam di negara non Islam.

Bab empat adalah pembahasan utama dari skripsi ini, berupa tiga partai
politik terbesar yang berazas Islam pada era reformasi di antaranya P3, PBB dan PK.

Bab lima merupakan inti kajian skripsi ini, berisi tentang kesimpulan dan

saran-saran.




BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Makna Partai Islam sangat luas, bisa dilihat dari sisi Substansial dan
formalitas. Dari sisi formalitas Partai Islam adalah partai yang menyatakan secara
terbuka (biaéanya tertera pada anggaran dasa:niya) dasar, kerangka, dan tujuan islam
dalam perjuangannya. Seperti PPP, PBB, PK. Sedangkan dari sisi substansial partai
islam adalah partai yang menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan
kepartaiannya, seperti PKB dan PAN. Oleh karena itu, secara substansial sebuah
partai vang berazas islam pada suatu saat mungkin tidak bisa lagi disebut sebuah
partai islam, karena didalam aplikasi kehidupan partainya bukan nilai-nilai Islam
yang bekerja. Sebaliknya, meskipun orang-orang yang terhimpun dalam sebuah partai
secara baik menerapkan ajaran Islam dan berjuang untuk mencapai cita-cita Islam,
tetapi karena suatu hal secara formalitas tidak dapat disebut Partai Islam. Dari definisi
diatas dapat Penulis ambil kesimpulan :

1. Pencantuman azas islam bagi partai politik islam pada Era Reformasi bisa
dipahami sebagai suatu tekad untuk memperjuangkan tegaknya nilai-nilai islam
dalam segala aspek kehidupan dalam konteks ke-Indonesiaan dengan tetap
menjaga persatuan dan kesatuan serta menghormati Hak Asasi dalam kehidupan

demokrasi.
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2. Partai. Palitik Islam berusaha mengembangkan sebuah format politik yang
berbasis pada Akhlakul Karimah. Sebab, seperti dikemukakan oleh Rasul :
“Hancur luluhnya suatu bangsa banyak tergantung dari Moral atau Akhlaknya.
Jika rusak moralnya, maka akan cepatlah hancur bangsa tersebut. Namun, jika
akhlak rakyatnya bagus maka bangsa itu akan berkembang menjadi bangsa yang
maju.

3. Partai Politik merupakan sarana yang sangat efektif untuk membuat aturan-aturan
yang islami di dalam seluruh aspek kehidupan demi terwujudnya sebuah struktur
masyarakat muslim di negara Indonesia ini.

4. Sesungguhnya Qrganisasi islam harus menegaskan pada garis-garis besar
programnya tentang perhatian dan kepedulian organisasi tadi terhadap persoalan-
persoalan politik umatnya, sebab, seorang muslim dengan hukum Islamnya
dituntut untuk memperhatikan semua persoalan umat.

5. Politik perlu untuk menjaga agama, sementara agama diperlukan untuk menuntun
kehidupan politik agar tidak menyimpang dari jalur kebenaran. Dengan kata lain
berpolitik untuk kepentingan agama tapi tidak menggunakan agama untuk

kepentingan politik.
B.Saran-saran

1. Bagi Partai-partai poitik yang mencantumkan azasnya dengan azas Islam, benar-

benar menjadikan agama sebagai pedoman untuk menuntun kehidupan politik
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mereka agar tidak menyimpang dari jalur kebenaran serta tidak menggunakan
agama untuk kepentingan politik

Karena partai-partai politik pad_a gilirannya akan melahirkan wakil-wakil rakyat,
sudah selayaknya mereka Benar-benar memperhatikan aspirasi rakyat serta
memperjuangkannya.

Pasca reformasi ini diharapkan kepada semua partai-partai politik untuk bersatu,
dapat saling menghargai pendapat masig-masing tanpa saling menjatuhkan serta
dapat memutuskan semua perkara dengan pertimbangan untuk kepentingan semua
rakyat serta tidak mengedepankan kepentingan sendiri atau golongan.

Sudah menjadi tugas semua partai politik untuk memilih seorang presiden yang
berakhlak mulia, rela mengabdikan dirinya untuk rakyat banyak serta selalu

mengedepankan kepentingan bangsa di atas kepentingan pribadi dan golongan.

. Bagi rakyat dan khususnya civitas akademika dianjurkan untuk selalu mengontrol

kerja pemimpin-pemimpin mereka lewat wakil-wakilnya di legislatif, karena

meiuruskan yang salah merupakan kewajiban setiap orang.
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